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"Sesungguhnya  Allah maha  belas kasih, dia mencintai sikap belas
kasih/lemah lembut. Pada sikap belas kasih itu Allah memberikan sesualu yang
tidak ia berikan pada sikap vang keras dan sikap lainnya.” (Bukhari)'

" Abdul 'Azhim, AMukhitasar Shohih Adustin, (Rivadh. Dar lbm Khuzaimah, 1414 H/ 1994 M)
hal 67!
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
l. Peran
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia', "peran” diartikan sebagai
perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh seseorang yang mempunyai
kedudukan di masyarakat. Sedangkan "peran” yang dimaksud dalam judul ini
adalah yang dimiliki oleh sesuatu uniuk memperkuat kedudukannya dalam
suatu sistem.
2. Musik
Menurut Kamus Ilmiah Populer musik diartikan sebagai paduan bunyi dan
beberapa alat/ instrumen musik yang bernada secara teratur dan
berkesesuaian.” Sebenarnya definisi tentang musik banyak sekali. Seperti
Ludwig van Becthoven mengaiakan musik adalah mediator antara kehidupan
semangat dan kehidupan indrawi.® Plato. vang hidup sekitar 400 tahun
sebelum Masehi, dalam bukunya Kepublic menyebutkan musik adalah

keserasian suara atau ritme suara.” Plato sangat mengagungkan nilai musik

1 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia,cet 1X(Jakarta:Balai Pustaka, 1997),hal.751

2 pius A.Parlanto & M. Dahlan Al Barry, Kamus limiah Popufer,(Surabaya: Arkola t.th)
hal 501

3 | ouise Montello, Kecerdasan Musik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002),hal.55

4 Alwi Shihab, Islam Inkiusif Menuju Sikap Terbuka Dalam Beragama, cet. VI, (Bandung:
Mizan, 1999), hal. 231.



dan menyatakan bahwa ritme musik dan keserasian suara yang merasuk
menyelami jiwa mengantar kepada pendakian spiritual menuju Tuhan.’

Louise Montelo scorang pakar terapi musik mengatakan bahwa teknik
khususnya membantu kita menggunakan musik untuk menyesuaikan diri pada
aspek bayangan positif dan negatif dari diri kita sendiri dan mengubah
karakteristik kita yang sulit ditangani dan kadang-kadang merusak. Dengan
mengubah “racun” dalam hidup dijadikan obat lewat keterlibatan dengan
musik, sehingga mampu menggunakan energi yang diubah ini sebagai
kekuatan positif untuk menyembuhkan diri sendiri dan planet ini.

Dari beberapa definisi yang sudah ada maka penulis mengartikan musik
scbagai perpaduan bunyi yang f(eratur dan dapat mempengaruhi - emosi
seseorang.

3. Peningkatan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, peningkatan adalah cara atau
perbuatan untuk mcmngkalkan.(’ Sedang vang dimaksud dalam skripsi ini
adalah konsentrasi kerja untuk mengangkat kedudukan ke jenjang yang lebih
tinggi.

4. Kecerdasan Fmosional
Kecerdasan cmosional adalah kemampuan seseorang untuk mengadakan
pengaturan terhadap emosi sehingga 1a dapat mengatasi permasalahan yang
dihadapinya. Kecerdasan dalam perspektif Islam adalah kemampuan mental

seseorang merespon dan menyelesaikan problem yang bersifat kuantitatif dan

® ibid
® Depdikbud, Op.Cit. 748



fenomenal.’” [mosi sendiri artinva "suatu keadaan perasaan yang disertai
karakteristik kegiatan kelenjar dan motoris".”

Menurut Daniel Goleman kecerdasan cmosional adalah kemampuan seperti
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertahan mengadapi lawan;
mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan kesenangan,
mengatur suasana hati dan menjaga agar terbebas dari stres dan tidak
melumpuhkan kemampuan berfikir, berempati dan berdoa.”

Solovey dan Mayer mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai himpunan
bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan memantau
perasaan dan emosi baik intern pribadi maupun pada orang lain, memilah-
milah semua informasi, dan meoggunakan informasi untuk membimbing

pikiran dan tindakan. -

5. Anak

Anak adalah makhluk yang masih membawa kemungkinan untuk tumbuh dan
berkembang, baik dari jasmani maupun rohani. ' Sementara ada pendapat lain
bahwa anak memulai kehidupannya dengan rasa takjub bawaan tentang
dunia mereka.'> Sehingga dari beberapa definisi di atas penulis mengartikan

anak sebagai manusia yang mempunyai potensi untuk tumbuh dan

7 Quharsono, Melgjitkan IQ, El dan IS, (Jakarta: Inisiasi Press,2002), hal 15.
8 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, Cet. 1ll, (Bandung: Remaja

Rosda Karya, 2002) hal. 15

® Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional , {Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,1997),

hal.45.

19 | awrence E. Saphiroe, Mengajarkan Emosional Intelegence Pada Anak, {Jakarta:

Gramedia Pustaka Utama, 1998), hal. 8.

" Hamdani Ihsan dan A. Fuad thsan, Filsafat pendidikan Islam, Cet. |, (Bandung:

Pustaka Setia, 1998), hal. 64.

2 Miimi Doe & Marsha Walch, 70 Prinsip Spirituai Parenting, cet. 1, (Kaifa, Bandung,

2001), hal. 21.



berkembang baik jasmani dan rohani serta sangat peka terhadap rangsangan
dari luar. Di dalam skripst i pengertian  anak  dibatast  dengan
perkembangannya dari usia 0 sampar tingkat sckolah dasar. -

Dengan demikian vang dimaksud dengan "peran musik dalam peningkatan
kecerdasan emosional anak" adalah kedudukan musik dalam suatu sistem yang
diadakan sebagai upava alternatif untuk meningkatkan potensi emosional anak
yang mencakup penycimbangan antara 10 dan BQ (emosional quatient) sehingga
anak dapat tumbuh dan berkembang sempurna, cerdas dan berwawasan luas. Perlu
ditekankan bahwa intelektual dan kejiwaan manusia adalah sebuah kesatuan
integral. Pemulahan terhadap kedus komponen i hanya akan membuat
perkembangan anak didik menjadi impang.

Latar Belakang Masalah

Sejak lahir manusia telah mengenal musik, walaupun dalam tahap paling
sederhana. la mendengar dari alunan sebuah tembang vang dilantunkan oleh sang
ibu pada waktu akan menidurkannya atau untuk menghibur di kala ia menangis.
Seiring tumbuh kembang bayi itu ta akan membangun khasanah dan kerangka
yang diambil dari nada perasaan yang terakumulasi. Karena bila melihat fitrah
manusia akan diketahar bahwa pengataman dup pating awal bayt manusia
adalah musikal.’" Satu interaksi sesial vang sangat sederhana antara bayl dengan
ibunva yang diawali dan didasari sentuhan emosional untuk melakukan interaksi

terhadap dunia yang lebin luas.

13 2 ; - qEs N
" ouize Mantello, O Cif, hal 123
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Ironisnya ketika semakin lama manusia meninggalkan sarana penyejuk
jiwa ini dan terkungkung dalam suatu pekerjaan yang menyibukannya. Sejak anak
mulai sekolah sedikit demi sedikit mercka kchilangan sarana penyejuk jiwa ini.
Hal ini diilhami oleh peningkatan kepadatan penduduk yang mengakibatkan
persaingan semakin tajam schingga muncul budaya-budaya individual. Tuntutan
kepada anak untuk mengenyam pendidikan lebih tinggt sebagai upaya
peningkatan status sosialnya menjadi hal yang wajib dilakukan orang tua. Akan
tetapi hal yang demikian ini menyebabkan beban moral bagi anak. Pendidikan
hanya menciptakan kecerdasan akali tetapi melemahkan emosi anak, sikap
individual dan sebagainya. Jumlah penduduk vang semakin padat menyebabkan
anak-anak kchilangan tempat bermain, Tuntutan untuk memenangkan persaingan
mempengaruhi anak harus belajar dan belajar dan waktu untuk bermainpun
semakin singkat. Di sekolah disibukkan oleh pclajaran yang harus ia terima. Tidak
jarang mereka merasa jenuh dalam menerima pelajaran. Hal mi semakin tampak
ketika mereka harus menghadapi guru vang akan memberikan pelajaran yang
dianggapnyva sukar.

Tuntutan kepada anak-anak yang semakin berat dapat menimbulkan
keputusasaan, sehingga akan mempengaruhi prestasi belajarnya atau dalam
kehidupan sosialnya. Gejala-gegala tersebut tampak dalam  kehidupan  schari-
harinya. Ada sebagian dari mereka kesulitan dalam menempatkan suatu sikap
dalam pergaulan walaupun sebenarnya mercka pandai. Ada juga yang berlaku sok

jago untuk melampiaskan kebosanan mereka terhadap hal tertentu.



Ketika manusia dihadapkan dengan berbagai masalah yang berkaitan
dengan kesehatan emosi maka manusia tidak menyadari bahwa dirinya telah
terperangkap pada pemuasan kebutuban duniawiah vang mempunyai cfek negatif
terhadap kejiwaan mereka. Kadang-kadang manusia menjadi obyektif untuk
melihat dirinya nyaris seperti lautan masalah, namun biasanya menusia tidak
menyadari bahwa dia sedang memiliki  masalah, misalnya Kketegangan
emosional ™

Anak merupakan sesosok manusia yang jiwanya masih tergolong polos.
Mereka peka terhadap rangsangan dari siapapun tetapi mereka juga suka
keindahan, berekreasi dan tidak mau ditekan. Mereka belum mempunyat cukup
jawaban untuk menangkis pengaruh Juar vang menggoncangkan jiwanya. Satu-
satunya jawaban adalah ia berupaya melakukan sesuatu yang membuat dirinya
puas. Menangis atau membikin ulah sehingga ia diakui keberadaannya.

“Saya memimpikan perdamaian” (UNICEF/Haper Collins, 1994), fikiran
dan lukisan dari anak-anak yang dirckam oleh UNICEF."” Gambaran tadi
memberikan pengertian bahwa anak-anak mendambakan kebahagiaan dan
siapapun yang ia jumpai tanpa ada rasa terbelenggu olehnya.

Tidakkah merasa iba ketika melihat scorang anak berdiri di pojok kelas
dengan raut muka ketakutan melihat teman-lemannya yang sedang bermain.
Apakah hal ini merupakan sesuatu yang ia sengaja untuk menghilangkan

kebahagiaan yang seharusnya ia dapatkan pada anak seusianya.

'4 John A. Schindler, Bagaimana Menikmati Hidup 365 Hari Dalem Setahun, Cet. |l
- (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal. viii
R.F.Maulany (penterjemah). Situasi Anak Dunia 1996, (t.1]: Intergrafika.1996), hal.15.



Orang tua mendapatkan kebanggaan bila anak-anak mereka pada usia 5
tahun sudah pandai berhitung dan menghatal Juz ‘Amma. Mungkin kekaguman
akan muncul juga ketika melihat anak keetl sudah duduk di depan komputer
walaupun ia baru mengenal satu dua patah kata untuk berbicara. Kebanyakan
orang tua berasumsi bahwa apa yang mereka berikan akan membuat anak menjadi
cerdas sehingga akan mudah meraih kesuksesan di masa depan. Fenomena ini
menjadi saksi adanya ketidaksejajaran perhafian orang tua akan kesejahteraan
anak. Di lingkungan sekolah keberhasilan siswa dinilai dari [Q-nya. Sementara
pelajaran menjadi jargon pendidikan yang meninggikan derajat akali yang
dipandang mempunyai nilai tawar tinggi. Hal inilah yang menyebabkan orang tua
mau tidak mau harus mengejar ke arah itu. Ironisnya sementara dari generasi ke
generasi anak-anak semakin cerdas, keterampilan dan emosinya merosot tajam. '
Kita tidak menyadari bahwa interaksi sehari-hari akan berpengaruh besar bagi
kehidupan kaum muda.!” Suatu kenyataan vang telah merenggut dunia anak.
Dunia yang penuh kebahagiaan dijejali dengan materi-materi pelajaran yang
menyesakkan tenggorokan.

Banyak ahli mengatakan bahwa secara psikologis di dalam tubuh manusia
ada sisi kehidupan vang lebih penting dari pada kehidupan /ntelligence Quatient
(IQ). Kehidupan itu disebut dengan Emotional Quatient (EQ). Dengan kata lain,
memiliki EQ tinggi mungkin lebih penting dalam pencapaian keberhasilan

ketimbang [Q tinggi.'™ Bila manusia melakukan pemecahan masalah yang

'8 | awrence, Op.Cit, hal.10

"7 Ibid

18 | awrence E. Shapiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, cet. IV (Jakarta:
Gramedia, 2001), hal.4



berkaitan dengan ilmu eksak seperti matematika, kimia, fisika dan lain sebagainya
maka manusia menggunakan [Q-nya. Tetapt 1Q belum tentu bisa menangan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sosialnya, Sceara sosiologis, inieraksi
antar manusia dapat dijadikan sebagai contoh. Bagaimana menempatkan sikap
yang cocok dalam pergaulannya, mencjemen sosialnya, serta menangani masalah
dalam lingkup itu.

Children’s Defense Fund, suatu lembaga bantuan nirlaba bagi anak-anak
mengukur BQ menggunakan statistik  kesehatan mental dan faktor-faktor
sosiologis lain. Hasil pengukuran tersebut menunjukan bahwa dewasa ini dalam
banyak hal anak-anak berperitaku jauh lebih buruk daripada generasi-generasi
sebelumnya. Dalam bukunya The Optimistic Child, psikolog Martin Saligman
menyajikan laporan tentang epidemi depresi yang telah meningkat hampir sepuluh
kali lipat di antara anak-anak dan remaja dalam lima puluh tahun terakhir dan
terjadi pada usia yang makin muda. Oleh karena 1tu para ahli berupaya
menawarkan alternatif yang bukan merupakan barang baru lagi walaupun yang
sering dilupakan. Suatu cara untuk meningkatkan nilai ssmanis dari Emnosional
Intelegence (EQ) yang bisa memberikan peluang lebih besar untuk masuk ke
tataran kecerdasan spiritual. Hal int mereka lakukan Karena melihat bahwa
sckarang ini pendidikan lebih banyak membahas materi pelajaran yang hanya
dapat dicerna oleh akal dan sulit mencari benang merah ke arah keagungan Ilahi,
Dalam bukunya mencari Tuhan dan tujuh jalan kebebasan, Abdul Munir Mulkhan
mengatakan pengetahuan yang diperoieh manusia lewat akal hanya dapat

menjangkau pengertian tentang dunia saja.



Banyak anak-anak mengalihkan perhatiannya kepada hal-hal buruk seperti
halnya mengganggu temannya yang baru belajar, menolak perintah guru ataupun
orang tua yang merupakan efek dari rasa kcbosanan terhadap masalah yang
dihadapinya sebetulnya bisa diminimalisir. Dengan mengingat kembali kebutuhan
anak vyaitu bermain yang merupakan fitrahnya, belajar bisa dilakukan dengan
bermain. Permainan dalam belajar bisa dilakukan dengan berbagai cara, antara
lain dengan bernyanyi.

Islam adalah agama yang senantiasa memberikan kemudahan pada
umatnya. Tetapi pemahaman yang dangkal kerapkali memberikan alternatif
penafsiran yang keliru sehingga mempersukar dan membebani manusia. Seperti
agama vang scrba mengikat dan keras yang dibangun dari kejenuhan dalam
kehidupan dan apriori terhadap sesama manusia.

Banyak pakar ilmu sosial percaya bahwa masalah anak dewasa 1ni dapat
dirunut kepeliknya perubahan-perubahan pola sosial vang telah terjadi dalam
empat puluh tahun terakhir'’. termasuk meningkatnya angka perecraian,
meresapnya pengaruh negatif TV dan media lainnya, kurangnya rasa hormat pada
sekolah sebagai sumber otoritas, dan semakin sedikit waktu yang diberikan oleh
orang tua mereka. Dengan melihat fakta int bagaimana cara Kkita untuk
memberikan alternatif yang baik pada anak untuk melindungsi ¢mosionalnya?
Bagaimana pula kita memberikan kesejahteraan bagi anak-anak agar tumbuh

sehat, bahagia dan produktif?

19 |bid, hal.12



Bagi orang vang mau berfikir lebih dalam maka ia akan merasa
“nelongso” ketika mengingat tirman Allah dalam surat At-Tahrim ayat 6 sebagai
berikut :

i § -

(0 aeomall) 10 aSlat 5 aSdil |8 sl dll gl
Artinya :

“Ha_z}' ‘orang-orang yang beriman jagalaf dirimu dan keluargamu dari api
20 ) '
neraka’”.

Untuk meningkatkan kepekaan dan kehalusan serta melindungt emosional
ini para ahli berpendapat bahwa musik dapat memberikan peluang besar
untuknya. Musik mempunyai keteratuian nada yang terakumulasi seiring dengan
detak jantung lari pada kchalusan hati dan jiwa manusia.

Musik dapat digunakan sebagai sarana penyucian jiwa dan pengenalan
unsur ruhani dari diri sesecrang.”' Karena dengan menikmati musik manusia dapat
merasakan keindahan dari kecerdasan musik yang merupakan bentuk paling tinggi
dari daya kreatif yang ada. memberikan peluang kepada semua orang uintuk
menyembuhkan dan mengubah total hidup mereka.

Islam sangat menghargai keindahan. Secu adalah perasaan dalam
menikmati  keindahan itw > Inilali yane  diungkapkan - Al-Qurian untuk
direnungkan, yaitu merenungi scgala keindahan alam yang telah diciptakan dan
disediakan Tuhan untuk manusia. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-A'raf

ayat 31-32 ;

2 yayasan Penyelenggara Pererjemah Al-Quran, Al-Qur'an dan Terjemahnya,
(Semarang Tanjung Mas inti Semarasng, 1992}, hal 8571

2! Alwi Shihab, Op.Cit. hal. 234

22 yusuf Al-Qardlawi, Figih Musik & fagu Ferspekif Al-Qur'an dan As-Sunnah, (Bandung:
Mujahid, 2002}, hal.17.
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u.nkl\-\.d:l‘_gb.\\..&a_'\c_).a‘ %A\&lujeﬁwdj(r\)ﬂ_}mﬁ

Artinya

“Wahai anak adam, pakailal pakaimmu yang indah setiap memasuki
masjid, makan dan minumlah dan jangan berlebih-iebihan. Sesungguhnva Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebihan. Katakanlah siapakah yang
mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeliarkan-Nya untuk hamba-
hamba-Nya dan siapakah yang mengharamkan rizki vang baik? "(OS.Al-A'raf:51-

L : | (. :

327

Dengan demikian musik adalah salah satu alternatif untuk memberikan

nuansa baru vang dapat membawa manusia kepada kedalaman jiwa meninggalkan

kebosanan hidup yang membebani mereka.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka fokus permasalahan
yang akan dikaji adalah :

1. Bagaimana konsep kecerdasan musik menurut Louise Montelo?

o

Bagaimana musik dapat meningkatkan potensi kecordasan emosional anak?

Bagaimana konsep kecerdasan musik bila ditinjau dalam Perspekiif

(9]

Pendidikan lslam?

# yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur'an, Op Cit., hal 226




D. Alasan Pemilihan Judul

Beberapa hal vang mendorong penulis membahas penelitian dengan judul

diatas, adalah scbagai berikut

1.

[

Di dalam dunia Islam banyak yang mempertentangkan persoalan musik tetapi
sebagian ahli juga membenarkan dengan syarat atas keberadaan musik di
tengah pendidikan Islam. Ulama® membag dalam dua Kkategor yang
mencakup spcktrum juas.™ Dimulai dari larangan (haram) sampai dengan
anjuran (sunnah). Lagu-lagu mars militer untuk membangkitkan semangat
juang di jalan kebenaran sebagian menyatakan sunnah.”” Lagu-lagu Islami
yang diberikan pada anak di tempat-tempat pendidikan Al-Qur’an untuk alat
transformasi pendidikan adalah sunnah.”

Sebagian ahli telah memunculkan buku baru yaitu “Kecerdasan Musik™ oleh
Louise Montelo seorang ahli terapi musik bersertifikat/ ahli psikoanalisis,
ilmuwan riset kAlinik dalam psikolog: di New York University dan buku kedua
adalah “Teori Mistik Musik” karya Hazrat Inayat Khan.

Penelitian vang dilakukan oleh Louise Montello mengatakan bahwa efek
musik tertentu mengandung energi vang dapat mempengaruhi emos!
seseorang. Musik mempunyai relevansi dengan energl kekuatan nafas yang

berpengaruh terhadap akiifitas manusia.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

L

Tujuan dalam penyusunan penelitian ini adalah .

24 Alwi Shihab, Op.Cit, hal. 233.
= Ibid
2 Nur Hidayati, Efektifitas Lagu-Lagu Isliami Sebagai Sarana Pendidikan Agama Islam

Bagi Anak-Anak TK ABA Tegalrejo, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten,
(Yogyakarta: IAIN SUKA, 1988).
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a. Menciptakan keseimbangan emosional di dalam pergaulan anak
sehari-hari.

b. Mendudukan musik schagar clemen penting yang inerupakan
pengalaman pertama kali yang dikenal oleh manusia.

2. Kegunaan penyusunan penelitian ini adalah :

a. Memberikan jalan kepada anak untuk mengapresiasikan sikap yang
positif dalam pergaulannya schari-hart.

b. Sebagai referensi dalam hal metode-metode pendidikan kepada anak
demi keberhasilan proses belajar baik dilingkungan formal maupun
nonformal.

Tinjauan Pustaka

Dari penelitian dan penelaahan pustaka yang pernah penulis lakukan
terhadap literatur-literatur yang ada, maka sejauh pengetahuan penulis telah
banyak literatur serta tulisan yang membahas mengenai musik dan Kecerdasan
Emosional.

Literatur serta tulisan yang membahas musik adalah sebagai berikut :
“Kecerdasan Musik” oleh Louise Montelo (2002), buku ini membahas tentang
penggunaan musik sebagar kecerdasan intuisi untuk membangkitkan semangat,
emosional, mendorong manusia menyclami jiwa dengan musik  schingga
mendekatkan diri pada kecerdasan spiritual.

“Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka dalam Islam™ , oleh Dr. Alwi
Shihab, salah satu bab dari buku i mendobrak kekakuan dan keortodokan Islam

mengenai pendapat yang mengatakan bahwa semua musik dianggap haram Buku
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ini juga memberikan informasi pada kita bahwa musik dapat memberikan jalan
menuju pendekatan diri pada llahi.

“Dimensi Mistik Musik dan Bunyi” olch Hazrat Inayat Khan, buku ini
menyampaikan sebuah pesan ruhani yang otentik dan mencakup segalanya dari
pemahaman musik.

“Figih Musik & Lagu Perspekiif Al-Qur’an dun As-Sunnal’™ oleh Dr.
Yusuf Al-Qardlawy buku ini berisi  bantahan f(erhadap ulama’  yang
mengharamkan lagu dan musik secara mutlak.

Adapun skripsi yang telah membahas musik adalah "Zfekeifitas Lagu-Lagu
Islami Sebagai Sarana Pendidikarn Agama Islam Bugi Anak-Anak /K ABA
Tegalrejo, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten™ olch Nur Hidayati (1998).
Laporan ini membahas mengenal pentingnya lagu-lagu vang bernafaskan Islam
sebagai sarana pembentukan mental Agama bagi anak-anak.

Literatur serta tulisan yang membahas kecerdasan emosional adalah
scbagai berikut

“Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak” | oleh Lawrence E.
Shapiro,Ph.D.(1998) buku ini membahas dan memberikan pemahaman baru
tentang anatomi saraf dan perkembangan kejiwaan anak sehingga membuka
wawasan baru bagi orang tua untuk mendidik anak mengembangkan kecerdasan
emosionalnya yang berarti membuka peluang lebih besar bagi keberhasilannya di

masa depan.
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“Kecerdasan LEmosional”, Oleh Daniel Goleman, didalamnya lebih
banyak membahas mengenai makna yang menjadi musteri dari kecerdasan
emosional.

“Melejitkan 1Q,IF dan IS Oleh Suharsono (2001), buku ini berisi tentang
cara-cara dan kiat-kiat khusus vyang efektif tentang bagaimana dapat
meningkatkan dan melejitkan kecerdasan pada anak.

“SO” oleh Danar Zohar dan lan Marshal (2000), di dalamnya banyak
mengemukakan mengenai apa sebenarnya kecerdasan spiritual itu dan bagaimana
mengfungsikan kecerdasan spiritual dalam koridor dan pemikiran kita.

“Membangun Kreativitas Anak Secara Islami”, oleh Maimunah Hasan
(2000) didalamnya membahas tentang bagaimana menggali potensi, bakat dan
kemampuan hingga membangun kreativitas anak, dengan kebenaran Islam.

Dari beberapa skripsi yang telah membahas tentang masalah yang
berhubungan dengan kecerdasan emosional, diantaranya, “Peranun Orang Tua
dalam Mendidik Anak Menuju Kecerdasan Emosional” oleh Shofiyah (2000).
“Konsep Kecerdasan Emosional menurut Daniel Goleman dan Relevansinya
dengan Pendidikan Islam™ oleh Mukrimah.

Pada penulisan skripsi ini penulis membahas tentang “'Peran Musik Dalam
Peningkatan Kecerdasan Emosional Anak”. Penulis mengambil judul ini karena
rmusik merupakan salah satu elemen yang mempunyai andil besar dalam
kehidupan anak dalam peningkatan kecerdasan emosionalnya. Bisa dikatakan pula

bahwa perkembangan anak banyak didukung oleh musik.



Adapun perbedaan dalam penehitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah ; bahwa penelitian in1 membahas musik dan pengaruhnya terhadap EQ
seseorang. Penulisan ini menghubungkan antara musik dan kejiwaan sehingga
terbentuk rasa takjub dan haru untuk untuk lebih mendekati arti hidup. Emosional
yang cerdas dari seseorang membuka peluang lebih besar untuk mencapai tingkat
kecerdasan spiritual. Dalam penelitian in1 juga membahas tentang kritik terhadap
pendidikan di [ndonesia. Pendidikan vang mengedepankan 10 dari pada EQ.

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan kacamata psikologi. Karena
pertumbuhan dan perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan
baik lingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah. Hal ini akan member
kepercayaan pada guru dan orang (ua untuk memberi warna dari apa yang sudah
disediakan oleh alam kepada anak untuk mendapat lebih banyak peluang merain

keberhasilan.

Kerangka Teori

Istilah kecerdasan emosional (EQ) pertama kali dilontarkan pada tahun
1990 oleh psikolog Peter Salovey dari Harvad University dan John Mayer dari
University of New Hampshire” untuk menerangkan kualitas-kualitas emosional

yang tampaknya penting bagi keberbasilan. Kualitas-kualitas emosional ity antara

lain
1. Empati

o

Mengungkapkan dan memahami perasaan

# Lawrence, Op.Cit, hal &
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3. Mengendalikan amarah
4. Kemandirian
5. Kemampuan menyesuaikan dirs
6. Disukai
7. Kemampuan memecahkan masalah antarpribadi
8. Ketekunan
9. Kesetiakawanan
10. Keramahan
i1. Sikap hormat

Beberapa hal di atas adalah dasar manusia berinteraksi dan berantaraksi
dengan lingkungan. Scbagai sifat dan sikap dari scseorang untuk memulai
pergaulan dengan dunia luar diri manusia. Manusia tidak bisa dipisahkan dengan
lingkungan sehingga ia harus mempunyai kualitas-kualitas di atas. Karena
manusia menyadari pentingnya konsep in: di lapangan kerja maupun di
lingkungan lain yang mengharuskan adanva hubungan antarpersonal. Satu contoh;
walaupun pejabat tinggi vang mempunyai kepandaian luar biasa tetapi bila
mempunyai jiwa yang kotor maka tidak akan dipercayai rakyatnya. Descrates,
juga Kant, menyimpulkan bahwa jiwa {mind) yang menjadi alat utama
pengetahuan, bukan alat indera.*

EQ atau kecerdasan emosional tidak dipengaruhi oleh faktor keturunan.”
Sehingga membuka kesempatan bagi para orang tua dan guru untuk memberikan

warna dengan apa vang sudah disediakan olch alam agar anak mempunyar

28 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasicet 1X (Bandung:Remaja Rosdakarya, 1994),
hai. 26.
# | awrence, Op.Cit. hal .10
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kesempatan lebih besar untuk meraih kesuksesan. Setiap emosi yang ditanamkan
ke dalam jiwa dan tumbuh, kelak akan menjadi kekuatan aktif untuk mendorong
pemiliknva guna melakukan hal-hal vang sesuai dengan emosinya itu. "

Rosulullah SAW. Bersabda :

5 5) Aluaay ¢ 4l jualy oAy senel g Ldd ydadll e AaPagdsw

(plose

Artinya :

Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan suci, kedua ibu bapaknyalah yang
menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi HR. Muslim)*!

Setiap anak mempunyai kebutuhan pokok yaitu membutuhkan hal-hal
tertentu dalam hidupnya dan apabila tidak dipenuhi maka akan mengalami
masalah tertentu. Kebutuhan pokok dapat dibagi dalam tiga jenis; kebutuhan
jasmani, kebutuhan kejiwaan (psikologis). kebutuhan rohani, perkembangan
ketiganya sangat dipengaruhi lingkungan ™

Banyak ahli mengatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
emosional manusia adalah musik. Musik merupakan kesituan bunyi yang
terakumulasi dengan baik dan tersusun menjadi suara ritmis yang dapat
mempengaruhi jiwa pendengarnya. Louise montelo mengatakan; “Bunyi adalah
ckspresi semangat yang dapat didengarkan vang menghidupkan setiap sel dan

badan kita.

3 Hamid Abdul Khalik Hamid, Bimbinglah dnakmu Mengenal Allah SWT (Banduny:
Husaini 1988) hal. 64

¥ Abu Laits Assamargandi, Tambihui Ghofiliin, terj. (Surabaya Bina limu, 187), hal. 168

* Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997}, hal. 174
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Musik berasal dari Bahasa Yunani vang diterjemahkan ke dalam Bahasa
Arab menjadi musiga atau musigi dalam Bahasa Persia dan music dalam Bahasa
Inggris. Kesemuanya mempunyai arti sama.

Perdebatan dalam masalah musik ini di kalangan Islam selalu berkisar
pada definisi serta penggunaan kata itu sendiri.”’ Mungkin ketika orang yang
sama sekali tidak mengenal Islam akan mengatakan bahwa pembacaan kitab suci,
azan, pujian kepada nabi yang diiringi dengan suara indah dan syahdu, talbiyah
haji adalah musik. Sehingga dengan adanya penunjukkan tersebut bukan hanya
menurunkan derajat tetapi pelecehan kepada hal yang mengandung elemen suci,

Berbagai perdebatan dikalangan umat Islam mengenai musik. Sehingga
ulama’ membagi dalam beberapa kategori dimulai dengan larangan (haram)
sampai dengan anjuran (sunnah). Lagu-lagu yang membangkitkan semangat juang
merupakan hal yang dianjurkan. Larangan terhadap musik hanya tertuju kepada
kategori yang dianggap menimbulkan kegairahan sensual jasmani yang sering
ditautkan dengan hambatan mengingal tuhan,

Diantara masalah yang rumit di kalangan Islam adalah yang berkaitan
dengan hiburan dan seni. Karena kebanyakan manusia sudah terjebak pada
kelalaian dan melampaui batas dalam hiburan dan seni yang memang erat
hubungannva dengan perasaan, hati serta akal dan fikiran. Namun, ternyata
hiburan dan seni ini telah terkontaminasi oleh kemewahan dan hedonisme
daripada sisi estetika vang indah dan lurus. H

Diriwayatkan dari {bnu Mas ud bahwa Rasulullah pernah berkata :

3 Alwi Shihab, Op.Cit, hal. 233.
3 yusuf Al-Qardlawy, Op.cit, hal.15.
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Sy da )l ) day JB € e85 Jliie 4l 8 IS e ddall 2oy
Aal ey Sl Jlaadl sy Jaaa il () JU8 Ais alad 5 L 458 (550

Artinya :

“Sesungguhnya tidak akan masuk surgua orang yang di dalam hatinya ada
kesombongan — walaupun  seberat  gandum.”  Maka  seorang  laki-laki
berkata: "Bagaimana jika seseorang itu menyukai pakaian yang bagus, dan
sandal yang bagus”. Rasulullah SAW menjawab. “Sesungguhnya Allah itu indah
dan mencintai keindahan, sedangkan kesombongan adalah tidak mau menerima
kebenaran dan tidak menghargai orang lain.”™

Musik memberikan jalan untuk mengubah status emosional seseorang.
Demikian juga pada anak-anak karcna pengalaman pertama kali adalah lantunan
musik walaupun secara sederhana ia dengar dari mulut ibunya. Bisa dikatakan
bahwa seorang anak tumbuh dan berkembang dengan musik. Para ahli
mengatakan kecerdasan musik dapat dilibatkan untuk mencabut dan mengubah

: : 36
status emosional yang menyakitkan™.

Allah mencitai kelemahlembutan dari sikap lemah lembut sebagaimana

diterangkan dalam hadist riwavat Bukhori sebagai berikut ;

Gl e a3 0 Caag B8y o Ailely i JU8 Al u g dle A

(o An al) ol gulas o laailey ciiall o eVl

35 Abdul 'Azhim, Mukhtashar Shohih Muslim, (Riyadh: Dar lbni Khuzaimah, 1414 H/ 1994
M), hal. 673
% Louise Montello, Op.Cit.hal. 18
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Artinya ;

Diceritakan dari ‘Aisvah RA. isteri nabi SAW. Sesungguhnya nabi
bersabda: "Hai ‘Aisyah sesungguhnva Allah maha belas kasih, dia mencintai
sikap belas kasih/lemah lembut. Pada sikap helas kasih itu Allah memberikan
sesuatu yang tidak ia berikan pada sikap vang keras dan sikap lainnya.”
(Bukhari)*’!

Warna dan bunyi adalah bahasa kt.:]n'dupan.38 Kehidupan menampakkan
dirinya dalam segala bidang eksistensi dalam bentuk warna dan suara yang
berbeda. Namun manifestasi lahiriah manusia tidak mampu menembus tabir
kehidupan yang bersifat esensi. Sehingga rahasia kehidupan hanya terkubur dan
menjadi cerita mistis belaka,

Kemampuan menggunakan musik untuk mencapai kehidupan rasa/intuisi
yang sempurna oleh Louise Montelo disebut dengan kecerdasan musik. Musik
akan membawa kita pada keheningan jiwa selama fase transtormasi dari
kecerdasan musik berkaitan dengan intuisi.

Ibn Arabi (W. 1240) mengatakan bahwa mendengarkan musik dapat
mengantar kepada pengalaman spiritual tinggi.”” Penekanan yang sama
ditunjukkan pula oleh Imam Al Ghozali (W. 1111) . Hati, lubuk pemikiran,
nyanyian dan ckstasi (tenggelam dalam ketidaksadaran karena mengingat Allah),
kata Al Ghozali adalah ;

“Rahasia-rahasia bernilai tinggi — bagaikan benda-benda berharga yang

terpendam. Tidak ubahnya api yang terselimuti batu dan besi atau air yang
tersembunyi di bawah tanah dan lempung, tiada cara untuk mengalinya kecuali

% Abdul '‘Azhim, Op. Cit. hal. 671

% Hazrat Inayat Khan, Dimensi Mistik Musik Dan Bunyi, cet. | (Yogyakarta: Pustaka Sufi,
2002), hal. 38.

¥ Alwi Shihab, Op.Cit, hal.232.
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melalui musik dan nyanyian, dan tiada jalan menembus hati kecuali melalui
telinga™ *

Tuhan adalah maha halus. Kelemahlembutan dari hati manusia adalah
satu-satunya  konsekwensi  untuk  mendekati-NYA.  Karena  dengan
kelemahlembutan itu manusia dapat menemukan kenikmatan yang tiada tara yang
diraihnva ketika ia berhasil menggabungkan keindahan irama musik yang
bersenyawa dengan kebersihan hati dan jiwa untuk mengagungkan Illahi.
Disitulah manusia memperoleh keindahan vang tidak dapat dijangkau oleh akal
tetapi dapat dirasakan oleh hati dan tercermin pada emosinya.

Metode Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data

Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode dokumentasi untuk
mendukung pembahasan secara literer (kepustakaan) vakni teknik pengumpulan
data berdasarkan data-data tertulis yang dipandang relevan dan mendukung
pembahasan masalah ini. Sumber data dari penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu
sumber data primer dan skunder.

Sumber data primer adalah sumber yang memberikan informasi lebih
banyak dan mempunyai kedudukan penting di dalam pencarian data penulisan ini.
Literatur primer penulisan ini adalah karya Louise Montelo, “Kecerdasan
Musik ", Dr. Yusuf Al-Qardlawy, "Iigih Musik & Lagu Perspektif Al-Qur’an dan
As-Sunnah” dan "Istam Breara Seni”, Hazrat Inayat Khan, "Dimensi Mistik

Musik”,
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Sumber data sekunder adalah sumber informasi yang mempunyai kualitas
data vang tidak langsung berhubungan dengan penulisan ini.*! Dalam hal ini
berupa  buku-buku penunjang  dianlaranya..  Abu Ahmadi,  “Psikologi
Perkembangan” , Daniel Goleman, Kecerdusan Emosional. Lawrence E. Shapiro,

Mengajarkan Emosional intelligence Pada A nerk dan lam-lain,

2. Mectode Analisis Data

Dalam hal ini dengan memakai paradigma metode kualitatif yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif © ucapan atau tulisan dan perilaku
yang dapat diamati dar orang-orang (objek) itu sendiri. ™

Untuk menganalisis data kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif
analitik, vaitu penyelidikan vang tertuju pada masa sekarang atau masalah-
masalah vang aktual dengan menggunakan data yang mula-mula disusun,
dijelaskan kemudian dianalisa.™
Langkah-langkah yang digunakan dalam peagolahan data ini adalab:

Langkah Deskriptif

o

b. Langkah Interpretasi
¢.  Langkah Analisis
d. Langkah Pcngambian kestinpuian

Dalam analisis data kualitatif menggunakan cara

N Mohamad 2ii, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung : Anghasa,
_1987). hal 42
42 Arief Furchan, Pengantar Metoda Penelitian Kualitatif. { Surabava: Usaha
Nasional 1992), ha! 21. '
*® Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian limial Dasar Metode Teknix,
{Bandung Tarsiti, 1994), hal. 140.
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Pola berfikir induktif yaitu berangkat darn fakta-fakta vang khusus
peristiwa-peristiwa yang konkret, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-
peristiwa vang khusus dan Konkrcet ilu ditarik generalisasi-generalisasi yang
bersifat umum."!

Pola berfikir deduktit yaitu berangkat dari pengetahuan yang sifatnya

umum, dan bertitik tolak pada pengetahuan vang umum itu kita hendak

4

h

Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
Pendekatan Filosofis adalah sebual pendekatan dalam memecabkan
masalah dengan usaha-usaha pemikian yvang mendalam dan sistematis,
Pendekatan  Psikologis-Pedagogis  adalah  suatu pendekatan vang
menggunakan potensi pstkhis anak untuk mengetahui perkembangan

mental anak, terutama vang berhubungan dengan emosi anak, Kemudian

berusaha meneeinbanekan dan melath cimiost anak.
£ 2

Sistematika Pembahasan

Untuk memperolech pembahasan penciitian yang terarah, imaka laporan

ini terbagi dalam empat bab pembahasan, dengan sistematika scbagat berikut:

Bab pertama, Pendahuluan. Dalam bab ini berisi pembalasan tentang

nenevasan istilah, latar belakang masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan
i & : : ¥

judul, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teontik, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Sutrisne Hadi, Metodoiog! Research, cet XH [Yogyakaria: Yayasan Penerbitan
.

Fakuitas Psikologi UGM, 19823 hal 42,

i

Al 4 a "
° Ibid. hai. 36,
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Bab kedua, membahas tentang konsep musik menurut Louise Montello
dengan sub bahasan ; biograti singkat Louise Montetlo, makna musik, musik
sebagai kecerdasan/ intuisi, musik sebagai encigi kekuatan hidup, macam-macam

2
musik.

Bab ketiga, membahas tentang musik dan EQ anak dengan sub bahasan;,
perkembangan kecerdasan emosional anak, pembentukan kecerdasan emosional
anak dan peran musik dalam peningkatan £Q anak.

Bab keempat, membahas tentang kecerdasan musik dalam perspektif
pendidikan Islam dengan sub bahasan; [:Q anak dalam perspektif pendidikan
Islam, pandangan islam terhadap musik dan musik sebagai strategi pendidikan
islam.

Bab kelima, penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.



BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

I~

Musik adalah unsur seni vang paling dekat dengan manusia. Oleh karena itu
musik disebut dengan seni surgawi vang memberikan kehidupan kepada jiwa
manusia dan terpancar pada reaksi yang ditimbulkan oleh badan. Dengan
demikian dikatakan bahwa seseorang setelah mendengarkan musik, jiwa
masuk ke dalam badan, tetapi dalam realitasnya jiwa itu sendiri adalah musik.
Sampai kepada kedalaman konsentrasi manusia dalam mendengarkan musik,
manusia mampu melepaskan beban penderitaan yang disandangnya. Inilah
kelebihan dari musik. vaitu dapat digunakan untuk mencabut beban
penderitaan dengan memberikan nuansa baru yang penuh dengan keindahan,
semangat dan menumbuhkan kesehatan emosi pada manusia. Dalam taraf
saksi maia manusia mampu mengintrospeksi diri dan lingkungan scbagai
dasar pijakan untuk melangkah kepada taraf empaii pada kecerdasan
emosionalnya.

Perasaan-perasaan vang timbul dar suatu bentuk penghayatan dar proses
mengamati scsuatu adalah hal yang merupakan fitrah mahusia. Tetapi
kadangkala manusia timbul salah pengertian dari pengambilan keputusan
terhadap hal vang iz amati. Sehingga terjadilah kesalahpahaman diantara umat
manusia. Dengan melatih diri pada pendirian saks/ maic dalam "kecerdasan

musiknya", manusia akan mampu mclihal suatu Utk yang terletak pada
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dimensi paling halus sekalipun. Sehingga filter yang ditimbulkan oleh
"cecerdasan musik” akan memberikan informasi yang akurat dan jelas pada
manusia. Schingga sikap empati serta kualitas dari kecerdasan emosionalnya
akan terjaga dari kesalahpahaman yang diakibatkan oleh polaritas pikiran
manusia.

Manusia adalah makhluk vang paling mulia. Dalam dirinya, manusia diberi
karunia yang lebih dari makhluk-makhiuk lain. Salah satunya adalah seni.
Seni yang menghidupkan dunia seisinya menjadi indah penuh dengan rasa
takjub di dalamnya. Dengan demikian manusia dapat dengan mudah
menemukan jalan untuk mengagungkan Allah SWT Sang Maha Pencipta.
Musik merupakan salah satu unsur seni disebut sebagai seni surgawi karena
memberikan jalan untuk melatih kehalusan jiwa manusia untuk melihat tuhan
lepas dari berbagai macam penggambaran. Ketika musik digunakan dengan
rasa pasrah dan terdorong oleh keinginan menyatu dengan lilahi, manusia
akan dapat merasakan alam lain vang lepas dari scgala polaritas duma yang
fana ini. Ketentraman jiwa untuk dapat memperoleh ilham dan yang maha
Agung ini terpancar dari konsentrasi jiwa untuk merasakan alunan lembut dan
"musik" yang terpancar melalui relung-relung badannya. Dengan pendirian itu
manusia akan mendapatkan bisikan lembut sebagai suatu itham atau solusi
dari berbagai permasalahan dunia. Di sini terlihat betapa eratnya hubungan
musik dengan kecerdasan emosional di mana manusia menempatkan dirinya
pada posisi dan sikap yang arif dan bijaksana. Dengan hal semacam 1ni

manusia akan dikagumi, dihormati, discgani dan bukan ditakuti,



B. Saran-Saran

Untuk dapat mempermudah proses dari musik dalam mempengaruhi
kecerdasan cmosional anak maka lingkungan tempat tinggal anak harus saling
mendukung. Kecacatan salah satu fihak dapat mengubah kesehatan emosional
serta menambah kegiatan terhadap fihak lain. Penderitaan yang diterima anak dari
salah satu lingkungan tempat tinggalnya akan menambah kegiataan dalam upaya
menciptakan keschatan jiwa dari anak tersebut.

Selain lingkungan faktor lain adalah pendidik. Pendidik harus mampu
mengolah emosinya terlebih dahulu karena kesehatan emosi dari pendidik akan
mempermudah dan membuang segala bentuk kecacatan pendidikan. Kesalahan
pendidikan akibat kekurangsabaran dalam mendidik menyebabkan penderitaan
atau luka tambahan kepada jiwa anak. Akibatnya tujuan pendidikan yang akan
dicapai menjadi gagal dan lebih parah lagi menimbulkan efek negatif bagi
perkembangan anak didik.

Skripsi ini dapat dijadikan sebagai dasar menuju penulisan skripsi tentang
kecerdasan spiritual. Sehingga demi kesempurnaan dalam membahas potensi-
potensi manusia kiranya ada yang menulis skripsi tentang pengaruh musik
terhadap kecerdasan spiritual. Baik kecerdasan musik, intelligensi, kecerdasan
emosional dan kecerdasan spiritual merupakan potensi hakiki manusia yang perlu
digali serta dikembangkan. Keberadaannya dalam diri manusia akan membentuk
menusia menjadi insan kamil dalam rangka mengemban tugas sebagai kholifah di

bumi ini.
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Demikian akhir dari penulisan ini, selanjutnya penulis berharap kritik serta
saran yang membangun dari semua pthak demi kesempurnaan penulisan ini.
Karena manusia tidak bisa lepas dari salah dan lupa sehingga penulis yakin bahwa
masih ada kekurangan dalam segala hal atas skripsi ini. Akhir kata, penulis
mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu

dalam segala bentuk demi kelancaran penulisan skripsi ini.
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